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Abstrak

Learning in schools not only focused on providing provisioning capabilities
are theoretical knowledge, but also how to keep learning experience of the students is
always associated with the actual problems that occur in the environment. Contextual
learning (contextual teaching and learning) is a concept that can help teachers learn to
associate the content to be studied with real-world situations students and encourage
students to make connections between the knowledge possessed by its application in
their lives as members of families and communities. Contextual learning focused on
how students understand the meaning of what they learned, what the benefits are,
what state they are in, how to achieve it, and how they demonstrate what they have

learned.

A. Pendahuluan.

Pengembangan model-model pembelajaran merupakan suatu keniscayaan yang
harus dipersiapkan dan dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran. Guru merupakan
ujung tombak keberhasilan kegiatan pembelajaran di sekolah/madrasah yang terlibat
langsung dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kualitas
pembelajaran yang dilakukan sangat bergantung pada perencanaan dan pelaksanaan
proses pembelajaran guru. Tugas guru bukan semata-mata mengajar (teacher
centered), akan tetapi lebih kepada membelajarkan siswa (student centered).

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang

ada di sekitar individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan
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kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman belajar yang dirancang
dan dipersiapkan oleh guru. Belajar juga dapat dipandang sebagai proses melihat,
mengamati, dan memahami sesuatu yang ada di sekitas siswa. Kegiatan pembelajaran
dilakukan oleh guru dan siswa. Perilaku guru adalah membelajarkan dan perilaku
siswa adalah belajar. Perilaku pembelajaran tersebut terkait dengan mendesain dan
menerapkan model-model pembelajaran.

Model pembelajaran kontekstual (contekstual teaching and learning) adalah
merupakan proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan membantu siswa untuk
memahami makna materi ajar dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan mereka
sehari-hari  (konteks pribadi, sosial dan kultural), sehingga siswa memiliki
pengetahuan/ keterampilan yang dinamis dan fleksibel untuk mengkonstruksi sendiri

secara aktif pemahamannya.

B. Pengertian Pembelajaran Kontekstual.

Pembelajaran kontekstual pada awalnya dikembangkan oleh John Dewey dari
pengalaman pembelajaran tradisionalnya. Pada tahun 1918 Dewey merumuskan
kurikulum dan metodologi pembelajaran yang berkaitan dengan pengalaman dan
minat siswa. Siswa akan belajar dengan baik jika yang dipelajarinya terkait dengan
pengetahuan dan kegiatan yang telah diketahuinya dan terjadi di sekelilingnya.

Kata kontekstual (contextual) berasal dari kata context yang berarti ”hubungan,
konteks, suasana dan keadaan (konteks) ” Adapun pengertian CTL menurut Tim
Penulis Depdiknas adalah sebagai berikut: Pembelajaran Konstektual adalah konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni:

konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry),
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masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection)
dan penelitian sebenarnya (authentic assessment).’

Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa.
Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan
mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa, strategi pembelajaran
lebih dipentingkan daripada hasil. Siswa didorong untuk mengerti apa makna belajar,
apa manfaatnya, dan bagaimana mencapainya. Dengan demikian mereka akan
memposisikan dirinya sebagai pihak yang memerlukan bekal untuk hidupnya nanti.

Elaine B. Johnson (Riwayat, 2008) mengatakan pembelajaran kontekstual
adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang
mewujudkan makna. Lebih lanjut, Elaine mengatakan bahwa pembelajaran
kontekstual adalah suatu sistem pembelajaran yang cocok dengan otak yang
menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari
kehidupan sehari-hari siswa.’

Sementara itu, Howey R, Keneth, 2001) mendefinisikan CTL sebagai:
“Contextual teaching is teaching that enables learning in wich student aploy their
academic understanding and abilities in a variety of in-and out of school context to
solve simulated or real world problems, both alone and with others” (CTL adalah
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar di mana siswa
menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks
dalam dan luar sekolah untuk memecahkan masalah yang bersifat simulatif ataupun
nyata, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama.*

Untuk memperkuat dimilikinya pengalaman belajar yang aplikatif bagi siswa,
tentu saja diperlukan pembelajaran yang lebih banyak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri (learning to do), dan
bahkan tidak hanya sekedar pendengar yang pasif sebagaimana penerima terhadap

semua informasi yang disampaikan guru. Dengan demikian pembelajaran kontekstual

2 Depdiknas, Pembelajaran dan Pengajaran Kontekstual,(Jakarta: Direktorat Sekolah Lanjutan
Pertama Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah: 2003), him.5.

3Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), him. 187.

* Ibid him. 190.
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mengutamakan pada pengetahuan dan pengalaman atau dunia nyata (real world
learning), berfikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa, siswa aktif, kritis, kreatif,
memecahkan masalah, siswa bekajar menyenangkan, mengasyikkan, tidak
membosankan (joyfull and quantum learning), dan menggunakan berbagai sumber

belajar.

C. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual
Menurut Johnson dalam Nurhadi (2002 : 13), ada 8 komponen yang menjadi
karakteristik dalam pembelajaran kontekstual, yaitu sebagai berikut :

1. Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningfull connection). Siswa
dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar secara aktif dalam
mengembangkan minatnya secara individual, orang yang dapatbekerja sendiri
atau bekerja dalam kelompok, dan orang yang dapatbelajar sambil berbuat
(learning by doing).

2. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant work). Siswa
membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai konteks yang ada
dalam kehidupan nyata sebagai pelaku bisnis dan sebagai anggota masayarakat.

3. Belajar yang diatur sendiri (self-regulated learning). Siswa melakukan kegiatan
yang signifikan : ada tujuannya, ada urusannya dengan orang lain, ada
hubungannya dengan penentuan pilihan, dan ada produknya atau hasilnya yang
sifatnya nyata.

4. Bekerja sama (collaborating). Siswa dapat bekerja sama. Guru dan siswa bekerja
secara efektif dalam kelompok, guru membantu siswa memahami bagaimana
mereka saling mempengaruhi dan salingberkomunikasi.

5. Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking). Siswa dapat
menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif : dapat
menganalisis, membuat sintesis, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan
menggunakan logika dan bukti-bukti.

6. Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the individual). Siswa

memelihara pribadinya : mengetahui, memberi perhatian, memberi harapan-
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D.

harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat
berhasil tanpa dukungan orang dewasa.

Mencapai standar yang tinggi (reaching high standard). Siswa mengenal dan
mencapai standar yang tinggi : mengidentifikasi tujuan dan memotivasi siswa
untuk mencapainya. Guru memperlihatkan kepada siswa cara mencapai apa yang
disebut “excellence”.

Menggunakan penilain autentik (using authentic assessment). Siswa
menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata untuk suatu
tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa boleh menggambarkan informasi
akademis yang telah mereka pelajari untuk dipublikasikan dalam kehidupan

nyata.’

Komponen Pembelajaran Kontekstual.
Terdapat 7 (tujuh) komponen pembelajaran kontekstual yaitu konstruktivisme,

penemuan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian otentik.

1.

Konstruktivisme (Constructivism).

Konstruktivisme adalah mengembangkan pemikiran siswa akan belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. Menurut Sardiman, teori atau
aliran ini merupakan landasan berfikir bagi pendekatan kontekstual (CTL).
Pengetahuan riil bagi para siswa adalah sesuatu yang dibangun atau ditemukan
oleh siswa itu sendiri. Jadi pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep atau
kaidah yang diingat siswa, tetapi siswa harus merekonstruksi pengetahuan itu
kemudian memberi makna melalui pengalaman nyata.’

Menemukan (Inquiry).
Menemukan atau inkuiri adalah proses pembelajaran yang didasarkan pada

proses pencarian penemuan melalui proses berfikir secara sistematis, yaitu proses

> Nurhadi, Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning), (Jakarta: Departemen

Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat PLP, 2002), him.

13.

e Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 223.
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pemindahan dari pengamatan menjadi pemahaman sehingga siswa belajar
mengunakan keterampilan berfikir kritis.

Menurut  Lukmanul Hakiim, guru harus merencanakan situasi sedemikian
rupa, sehingga para siswa bekerja menggunakan prosedur mengenali masalah,
menjawab pertanyaan, menggunakan prosedur penelitian/investigasi, dan
menyiapkan kerangka berfikir , hipotesis, dan penjelasan yang relevan dengan
pengalaman pada dunia nyata.”’

3. Bertanya (questioning).

Bertanya, yaitu mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui dialog
interaktif melalui tanya jawab oleh keseluruhan unsur yang terlibat dalam
komunitas belajar. Dengan penerapan bertanya, pembelajaran akan lebih hidup,
akan mendorong proses dan hasil pembelajaran yang lebih luas dan mendalam.
Dengan mengajukan pertanyaan, mendorong siswa untuk selalu bersikap tidak
menerima suatu pendapat, ide atau teori secara mentah. Ini dapat mendorong
sikap selalu ingin mengetahui dan mendalami (curiosity) berbagai teori, dan dapat
mendorong untuk belajar lebih jauh.

4. Masyarakat Belajar (learning community).

Konsep masyarakat belajar (learning community) ialah hasil pembelajaran
yang diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Guru dalam pembelajaran
kontekstual (CTL) selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok
yang anggotanya heterogen. Siswa yang pandai mengajari yang lemah, yang
sudah tahu memberi tahu yang belum tahu, dan seterusnya.

Dalam praktiknya “masyarakat belajar” terwujud dalam pembentukan
kelompok kecil, kelompok besar, mendatangkan ahli ke kelas, bekerja sama
dengan kelas paralel, bekerja kelompok dengan kelas di atasnya, bekerja sama
dengan masyarakat.®

5. Pemodelan (modeling).

7 Lukmanul Hakiim, Perenncanaan Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2009), him. 59.
8 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), him. 87.
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Dalam pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, perlu ada model
yang bisa ditiru oleh siswa. Model dalam hal ini bisa berupa cara
mengoperasikan, cara melempar atau menendang bola dalam olah raga, cara
melafalkan dalam bahasa asing, atau guru memberi contoh cara mengerjakan
sesuatu.

Guru menjadi model dan memberikan contoh untuk dilihat dan ditiru. Apapun
yang dilakukan guru, maka guru akan bertindak sebagai model bagi siswa. Ketika
guru sanggup melakukan sesuatu, maka siswapun akan berfikir sama bahwa dia
bisa melakukannya juga.

6. Refleksi (reflection).

Refleksi merupakan upaya untuk melihat, mengorganisir, menganalisis,
mengklarifikasi, dan mengevaluasi hal-hal yang telah dipelajari.

Realisasi praktik di kelas dirancang pada setiap akhir pembelajaran, yaitu
dengan cara guru menyisakan waktu untuk memberikan kesempatan bagi para
siswa melakukan refleksi berupa : pernyataan langsung siswa tentang apa-apa
yang diperoleh setelah melakukan pembelajaran, catatan atau jurnal di buku
siswa, kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu, diskusi, dan hasil
karya.

7. Penilaian Otentik (authentic assessment).

Pencapaian siswa tidak cukup hanya diukur dengan tes saja, hasil belajar
hendaknya diukur dengan assesmen autentik yang bisa menyediakan informasi
yang benar dan akurat mengenai apa yang benar-benar diketahui dan dapat
dilakukan oleh siswa atau tentang kualitas program pendidikan.’

Penilaian otentik merupakan proses pengumpulan berbagai data untuk
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Data ini dapat berupa tes
tertulis, proyek (laporan kegiatan), karya siswa, performance (penampilan

presentasi) yang terangkum dalam portofolio siswa.

E. Prinsip-Prinsip Dalam Pembelajaran Kontekstual.

? Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), him. 119.
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Model pembelajaran kontekstual mengacu pada sejumlah prinsip dasar

pembelajaran. Menurut Ditjen Dikdasmen Depdiknas 2002, dalam Gafur (2003: 2)

menyebutkan bahwa kurikulum dan pembelajaran kontekstual perlu didasarkan pada

prinsip-prinsip sebagai berikut:

1.

o

Keterkaitan, relevansi (relation). Proses belajar hendaknya ada keterkaitan
dengan bekal pengetahuan (prerequisite knowledge) yang telah ada pada diri
siswa.

Pengalaman langsung (experiencing). Pengalaman langsung dapat diperoleh
melalui kegiatan eksplorasi, penemuan (discovery), inventory, investigasi,
penelitian dan sebagainya. Experiencing dipandang sebagai jantung pembelajaran
kontekstual. Proses pembelajaran akan berlangsung cepat jika siswa diberi
kesempatan untuk memanipulasi peralatan, memanfaatkan sumber belajar, dan
melakukan bentuk-bentuk kegiatan penelitian yang lain secara aktif.

Aplikasi (applying). Menerapkan fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang
dipelajari dalam kelas dengan guru, antara siswa dengan narasumber,
memecahkan masalah dan mengerjakan tugas bersama merupakan strategi
pembelajaran pokok dalam pembelajaran kontekstual.

Alih pengetahuan (transferring). Pembelajaran kontekstual menekankan pada
kemampuan siswa untuk mentransfer situasi dan konteks yang lain merupakan
pembelajaran tingkat tinggi, lebih dari pada sekedar hafal.

Kerja sama (cooperating). Kerjasama dalam konteks saling tukar pikiran,
mengajukan dan menjawab pertanyaan, komunikasi interaktif antar sesama siswa,
antara siswa.

Pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang telah dimiliki pada situasi lain.*

Berdasarkan uraian diatas, prinsip-prinsip tersebut merupakan bahan acuan

untuk menerapkan model kontekstual dalam pembelajaran. Implementasi model

pembelajaran kontekstual lebih mengutamakan strategi pembelajaran dari pada hasil

belajar, yakni proses pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan

siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.

1% http://lilisnurmath.blogspot.com/2013/02/pendekatan-contextual-teaching-and.html

diakses pada tanggal 09-04-2014 jam 04.47.
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Dengan menerapkan CTL tanpa disadari pendidik telah mengikuti tiga prinsip ilmiah
modern yang menunjang dan mengatur segala sesuatu di alam semesta, yaitu:
1. Prinsip Kesaling-bergantungan,

2. Prinsip Diferensiasi, dan
3. Prinsip Pengaturan Diri.

Prinsip kesaling-bergantungan mengajarkan bahwa segala sesuatu di alam semesta
saling bergantung dan saling berhubungan. Dalam CTL prinsip kesaling-bergantungan
mengajak para pendidik untuk mengenali keterkaitan mereka dengan pendidik lainnya,
dengan siswa-siswa, dengan masyarakat dan dengan lingkungan. Prinsip kesaling-
bergantungan mengajak siswa untuk saling bekerjasama, saling mengutarakan pendapat,
saling mendengarkan untuk menemukan persoalan, merancang rencana, dan mencari
pemecahan masalah.

Prinsip diferensiasi merujuk pada dorongan terus menerus dari alam semesta untuk
menghasilkan keragaman, perbedaan dan keunikan. Dalam CTL prinsip diferensiasi
membebaskan para siswa untuk menjelajahi bakat pribadi, memunculkan cara belajar masing-
masing individu, berkembang dengan langkah mereka sendiri.

Prinsip pengaturan diri menyatakan bahwa segala sesuatu diatur, dipertahankan dan
disadari oleh diri sendiri. Prinsip ini mengajak para siswa untuk mengeluarkan seluruh
potensinya. Mereka menerima tanggung jawab atas keputusan dan perilaku sendiri, menilai
alternatif, membuat pilihan, mengembangkan rencana, menganalisis informasi, menciptakan

solusi dan dengan kritis menilai bukti.

F. Kegiatan Dan Starategi Pembelajaran Kontekstual.

Kegiatan dan strategi pembelajaran kontekstual dapat ditunjukkan berupa
kombinasi dari kegiatan-kegiatan berikut ini:

1. Pembelajaran otentik (authentic instruction), vyaitu pembelajaran yang
memungkinkan siswa belajar dalam konteks yang bermakna, sehingga
menguatkan ikatan pemikiran dan keterampilan memecahkan masalah-masalah
penting dalam kehidupannya.

2. Pembelajaran berbasis inquiry (inquiry based learning), yaitu memaknakan
strategi pembelajaran dengan metode-metode sains, sehingga diperoleh

pembelajaran yang bermakna.
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N o ok~ w DN

Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), yaitu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masala-masalah yang ada di dunia nyata atau di
sekelilingnya sebagai konteks bagi siswa untuk belajar kritis dan keterampilan
memecahkan masalah, dan untuk memperoleh konsep utama dari suatu mata
pelajaran.

Pembelajaran layanan (serve learning), yaitu metode pembelajaran yang
menggabungkan layanan masyarakat dengan struktur sekolah untuk
medrefleksikan layanan, menekankan hubungan antara layanan yang dialami den
pembelajaran akademik di sekolah.

Pembelajaran berbasis kerja (work based learning), yaitu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan konteks tempat kerja dan membahas penerapan
konsep mata pelajaran di lapangan. Prinsip kegiatan pembelajaran di atas pada
dasarnya adalah peneklanan pada penerapan konsep mata pelajaran di lapangan,
dan menggunakan masalah-masalah lapangan untuk dibahas di sekolah.**

Langkah-Langkah Pembelajaran Kontekstual.
Langkah-langkah pembelajaran CTL antara lain :
Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara
bekerja sendiri,menemukan sendiri ,dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
ketrampilan barunya.
Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik.
Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
Menciptakan masyarakat belajar.
Menghadirkan model sebagia contoh belajar.
Melakukan refleksi diakhir pertemuan.
Melakukan penialain yang sebenarnya dengan berbagai cara.

Menurut E. Mulyasa, sedikitnya ada lima elemen yang harus diperhatikan dalam

pembelajaran kontekstual, sebagai berikut:

1.
2.

Pembelajaran harus memperhatikan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh peserta didik.
Pembelajaran dimulai dari keseluruhan (global) menuju bagian-bagiannya secara khusus

(dari umum ke khusus).

| ukmanul Hakiim, Op. Cit, him. 61.
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3.

Pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman, dengan cara: menyusun konsep
sementara, melakukan sharing untuk memperoleh masukan dan tanggapan dari orang
lain, dan merevisi dan mengembangkan konsep.
Pembelajaran ditekankan pada upaya nmempraktikkan secara langsung apa-apa yang
dipelajari.
Adanya refleksi terhadap strategi pembelajaran dan pengembangan pengetahuan yang
dipelajari.*?

Oleh karena itu, program pembelajaran kontekstual hendaknya:
Nyatakan kegiatan utama pembelajarannya, yaitu sebuah pernyataan kegiatan siswa yang
merupakan gabungan antara kompetensi dasar, materi pokok, dan indikator pencapaian
hasil belajar.
Rumuskan dengan jelas tujuan umum pembelajarannya.
Uraikan secara terperinci media dan sumber pembelajaran yang akan digunakan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran yang diharapkan.
Rumuskan skenario tahap demi tahap kegiatan yang harus dilakukan siswa dalam
melakukan proses pembelajarannya.
Rumuskan dan lakukan sistem penilaian dengan memfokuskan pada kemampuan
sebenarnya yang dimiliki oleh siswa baik pada saat berlangsungnya proses maupun
setelah siswa tersebut selesai belajar.

Penutup.

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa model pembelajaran CTL,

dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa karena model pembelajaran CTL

ini lebih memfokuskan pada pemahaman serta menekankan pada pengembangan

minat dan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya sekedar

hafalan sehari-hari. Sehingga dengan pembelajaran CTL ini siswa diharapkan dapat

berfikir kritis dan terampil dalam memproses pengetahuan agar dapat menemukan dan

menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain.
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